
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu ini merupakan langkah yang penting dalam 

proses penelitian karena memberikan landasan teoritis yang diperlukan 

dengan meninjau penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian, penelitian saat ini dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konteks dan permasalahan yang sedang dihadapi. Tinjauan Pustaka  

membantu dalam mengidentifikasi kerentanan atau kesenjangan dalam 

penelitian yang sudah ada, yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk 

penelitian yang sedang dilakukan [9]. 

Studi-studi sebelumnya yang mengulas penggunaan metode SDLC 

dalam merancang sistem informasi dan penjualan memberikan pandangan 

yang berharga bagi penelitian ini. Penelitian dapat diperoleh wawasan 

mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan 

metode SDLC dalam konteks penjualan. Tinjauan pustaka ini memiliki 

batasan tersendiri. Fokus utama dari penelitian-penelitian terdahulu 

mungkin lebih terbatas pada perbandingan antara metode yang digunakan 

dan hasil yang diperoleh [10]. 

Penelitian ini dapat memperluas cakupan tinjauan pustaka tersebut 

dengan menggali lebih dalam aspek-aspek yang mungkin belum tercakup 

secara memadai. Tinjauan pustaka yang komprehensif memungkinkan 

penelitian ini untuk menemukan kesempatan-kesempatan untuk berinovasi 

dan menyumbangkan kontribusi baru dalam penelitian yang sudah ada. -hal 

ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya mereplikasi temuan yang 

sudah ada, tetapi juga untuk mengeksplorasi area baru dan memberikan 

wawasan yang lebih dalam atau solusi yang lebih inovatif terhadap 

tantangan yang ada dalam perancangan sistem informasi dan penjualan [11]. 

Tabel 2.1 menunjukan penelitian terkait metode uji pada sistem .



Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Judul Compare Contrast Criticize Synthesis Summaries 

1 Perancangan 

Sistem Informasi 

Untuk Mengontrol 

Sistem Pembelian, 

Persediaan Dan 

Penjualan Dengan 

Metode System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

[12]. 

Perbandingan 

tersebut menjelaskan 

pentingnya teknologi 

informasi sebagai 

sumber daya dan 

elemen kunci dalam 

strategi bersaing 

Toko Bangunan 

Subur. Hal ini sesuai 

dengan pandangan 

umum bahwa 

teknologi informasi 

berperan penting 

dalam 

mengoptimalkan 

kinerja bisnis. 

Pentingnya teknologi 

informasi dalam 

mengintegrasikan 

kebutuhan informasi 

toko bangunan Subur, 

tidak ada 

perbandingan 

langsung dengan 

metode atau 

pendekatan alternatif 

lebih lanjut, ringkasan 

ini tidak menjelaskan 

keterbatasan atau 

kelemahan yang 

mungkin muncul 

dalam implementasi 

sistem. 

Pada penelitian ini 

dapat memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

teknologi 

informasi dan 

penggunaan 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

dalam manajemen 

pembelian, gudang 

dan distribusi di 

Toko Subur 

Building. Namun, 

ringkasan ini tidak 

memberikan 

informasi rinci 

tentang bagaimana 

SDLC 

diimplementasikan 

atau bagaimana 

sebenarnya sistem 

manajemen 

gudang bekerja. 

 

 

 

Analisis ini fokus pada 

pentingnya teknologi 

informasi dan 

SDLC dalam menghadapi 

tantangan baru di toko 

bangunan subur. Hal ini 

memperkuat pemahaman 

bahwa mengintegrasikan 

persyaratan informasi 

dengan pendekatan sistem 

yang tepat dapat 

meningkatkan manajemen 

inventaris dan menghindari 

tingkat stok. 

 

 

 

Kesimpulan ini 

menjelaskan 

pentingnya penerapan 

teknologi informasi 

dan SDLC dalam 

mengelola pembelian, 

inventaris dan 

penjualan di Toko 

Subur Building. Sistem 

manajemen Gudang 

yang digunakan 

membantu mengontrol 

Gudang untuk 

menghindari 

kekosongan dan 

keamanan Gudang. 
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2 Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengarsipan Data 

Penduduk Pada 

Kantor Camat 

Bilah Hulu 

Kabupaten 

Labuhan Batu 

Dengan Metode 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

[13]. 

Perbandingan ini 

menjelaskan sistem 

informasi sebagai 

sistem organisasi 

internal yang memenuhi 

berbagai kebutuhan 

pemrosesan acara 

harian, operasional, 

administratif, dan 

strategis. Perbandingan 

dapat dibuat dengan 

definisi dan 

karakteristik sistem 

informasi di organisasi 

lain atau dalam konteks 

industri yang berbeda. 

Meskipun 

menjelaskan 

penggunaan Siklus 

Hidup Pengembangan 

Sistem (SDLC) 

sebagai pendekatan 

untuk analisis dan 

desain sistem, 

ringkasan ini tidak 

dapat dibandingkan 

dengan metodologi 

lain yang dapat 

digunakan dalam 

penelitian atau 

pengembangan 

sistem. 

Hal ini 

memberikan 

gambaran tentang 

sistem informasi 

dan SDLC, tetapi 

tidak memberikan 

penjelasan rinci 

tentang bagaimana 

implementasi 

SDLC 

menggunakan 

model Waterfall 

dapat memberikan 

manfaat khusus 

untuk penelitian 

tersebut. Selain 

itu, seseorang

 dapat 

mengkritik batasan 

model air terjun 

yang dinamis 

namun berurutan 

dalam konstruksi 

perangkat lunak. 

Menyajikan definisi sistem 

informasi sebagai sistem 

yang memenuhi berbagai 

kebutuhan organisasi dan 

menjelaskan penggunaan 

SDLC dengan pendekatan 

waterfall dalam penelitian 

ini. Pendekatan R&D 

digunakan untuk 

mengembangkan sistem 

untuk fase tertentu. Pada 

dasarnya ringkasan ini 

merangkum konsep sistem 

informasi  

 

 

 

 

 

Kesimpulan ini 

menjelaskan sistem 

informasi adalah 

sistem internal 

organisasi yang 

menanggapi berbagai 

kebutuhan pemrosesan 

transaksi dan 

mendukung kegiatan 

operasional dan 

strategis. Dalam 

penelitian ini, 

pendekatan SDLC 

digunakan dengan 

model waterfall, model 

klasik, dinamis, dan 

Metode penelitian yang 

digunakan        adalah 

penelitian 

pengembangan R&D  

 

 

 

 

 

 

3 Pengembangan 

Sistem Informasi 

Arus Kas Dengan 

Metode SDLC 

(System 

Development Life 

Manajemen arus kas 

yang baik digambarkan 

sebagai kunci 

keberlanjutan organisasi

 dalam menjaga 

operasi keuangan. 

Arus kas dianggap 

sangat penting bagi 

bisnis, terutama 

dalam kegiatan 

operasional yang 

bergantung pada 

Artikel ini 

membahas tentang 

pentingnya 

pengembangan 

sistem informasi 

arus kas untuk 

Pembahasan ini 

menekankan pentingnya 

manajemen arus kas yang 

baik untuk bisnis dan 

pengembangan sistem 

informasi arus kas untuk 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

Manajemen arus kas 

yang baik sangat 

penting bagi suatu 

organisasi dalam 
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Cycle) pada Madin 

Al-Junnah [14]. 

Perbandingan dapat 

ditarik dengan cara lain 

di mana manajemen 

arus kas penting untuk 

pemeliharaan operasi 

keuangan organisasi. 

informasi kas. 

Kontras yang dapat 

dibuat dengan 

menjelaskan apa yang 

terjadi ketika 

informasi arus kas 

tidak dikelola dengan 

baik dan bagaimana 

kegagalan dalam 

manajemen arus kas 

dapat mengakibatkan 

kerugian pada bisnis. 

menjaga 

keakuratan 

informasi arus kas 

masuk dan keluar. 

Namun, kritik 

tersebut tidak 

ditujukan kepada 

kelemahan atau 

tantangan yang 

mungkin timbul 

selama proses 

pengembangan 

sistem. online. 

 

mengurangi kesalahan dan 

kerugian. Ini 

mencerminkan pemahaman 

menyeluruh tentang 

hubungan antara 

manajemen arus kas, sistem 

informasi, dan kesuksesan 

bisnis. 

menjaga operasi 

keuangan. 

Mengembangkan 

sistem informasi arus 

kas membantu menjaga 

keakuratan informasi 

arus kas, mengurangi 

kesalahan dan 

mencegah kerugian 

pada bisnis. 

Penggunaan SDLC 

dalam pengembangan 

4 Perancangan 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

Dengan Metode 

System 

Development Life 

Cycle Pada Kantor 

Kelurahan 

Cimuning [15]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini, teknologi 

informasi di 

pemerintahan 

dianggap sebagai faktor 

yang mendukung 

efisiensi, produktivitas, 

dan efisiensi kerja 

pegawai. 

Perbandingan dapat 

dilakukan dengan 

membandingkan 

dampak teknologi  

informasi di instansi 

pemerintah. 

Meskipun teknologi 

informasi dipandang 

penting untuk 

meningkatkan 

efisiensi kerja di  

instansi pemerintah,  

namun terdapat 

perbedaan antara  

instansi yang sudah   

mengoptimalkan 

penggunaan 

teknologi dengan 

instansi yang masih 

bermasalah atau 

keterbatasan  dalam 

penggunaannya. 

Kritik ini tidak 

kalah  dengan 

kritik terhadap 

penggunaan 

teknologi 

informasi di 

otoritas publik. 

Namun, kritik 

konstruktif dapat 

diberikan pada 

setiap tantangan 

atau kendala yang 

mungkin dihadapi 

dalam 

pengembangan dan 

implementasi 

sistem informasi 

sumber daya 

Hal ini menjelaskan bahwa 

teknologi informasi dalam 

pemerintahan dapat 

meningkatkan efisiensi 

pegawai dan mendukung 

semua tugas. Tujuannya 

adalah untuk membuat 

sistem informasi 

kepegawaian 

menggunakan 

pemrograman 

VisualBasic.Net yang 

memfasilitasi dan 

meningkatkan pemrosesan 

Teknologi informasi 

digunakan dalam 

otoritas publik untuk 

meningkatkan 

efisiensi karyawan  

dan mendukung  

tugas-tugas yang ada. 

Kesimpulan ini  

membahas tentang 

pengembangan sistem 

informasi 

kepegawaian dengan 

menggunakan 

pemrograman 

VisualBasic.Net. 
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manusia. 

5 
Rancangan 

Sistem Informasi 

Persediaan Stok 

Obat Dengan 

Metode System 

Development Life 

Cycle Di Apotek 

Nusa Farma Nusa 

Penida [16]. 

Rancangan sistem 

informasi persediaan 

obat Apotek Nusa 

Farma Nusa Penida 

dapat dibandingkan 

dengan rancangan 

sistem informasi 

persediaan obat 

apotek lain. 

Perbandingan ini 

dapat mencakup 

fitur- fitur yang 

ditawarkan, 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

pengembangan 

sistem, dan manfaat 

yang diharapkan dari 

penerapan sistem 

tersebut. 

Perencanaan 

sistem informasi 

persediaan obat 

Apotek Nusa Farma 

Nusa Penida dapat 

dibandingkan 

dengan keadaan 

sebelum sistem 

tersebut 

diimplementasikan. 

Perbedaannya 

terletak pada 

efisiensi 

pengelolaan 

persediaan obat, 

keakuratan 

informasi 

persediaan obat, 

dan aksesibilitas 

bagi pengguna 

sistem. 

Tidak ada kritik 

dalam judulnya. 

Namun, poin kritik 

dapat berupa 

kekurangan pada 

sistem 

sebelumnya, 

kelemahan pada 

metode SDLC 

yang digunakan 

atau kemungkinan 

kesalahan dalam 

pemberian obat. 

Perancangan sistem 

informasi persediaan obat 

di Apotek Nusa Farma 

Nusa Penida menggunakan 

pendekatan System 

Development Life  Cycle 

(SDLC) untuk 

mengembangkan sistem 

yang efektif. Tujuan 

utamanya adalah untuk 

meningkatkan 

pengelolaan persediaan 

obat, meningkatkan 

akurasi data persediaan 

obat dan memberikan 

manfaat bagi pengguna  

sistem. Menggabungkan 

elemen SDLC dan 

kebutuhan khusus 

 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

Metodologi System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

digunakan dalam 

perancangan sistem 

informasi persediaan 

obat Apotek Nusa 

Farma Nusa Penida  

untuk meningkatkan 

pengelolaan 

persediaan  Tujuan 

utamanya adalah 

untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi 

data persediaan obat. 

Rancangan sistem 

mencerminkan 

komitmen apotek 
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6 
Perancangan 

Sistem Informasi 

Penjadwalan 

Mata Kuliah 

Dengan Metode 

SDLC (System 

Development 

Life Cycle) [17]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini dapat 

mengacu pada aspek 

perkuliahan 

mahasiswa dengan 

ketersediaan waktu 

dan kurikulum terkait 

dosen. Waspadai 

konflik apa pun 

antara jadwal kursus 

siswa dan kurikulum 

instruktur untuk 

menghindari konflik. 

\Dalam konteks ini 

terlihat adanya 

kebutuhan 

perkuliahan 

mahasiswa dengan 

ketersediaan waktu 

dan kurikulum 

dosen. Ketika ada 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kedua aspek ini, 

akan sulit untuk 

menemukan 

pasangan 

beberapa potensi 

masalah yang 

mungkin timbul 

adalah kesulitan 

dalam mengatasi 

konflik 

penjadwalan 

antara kuliah 

mahasiswa dan 

ketersediaan 

waktu dan 

kurikulum 

fakultas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat membuat jadwal, 

aspek mahasiswa dan 

dosen harus diperhatikan. 

Perspektif mahasiswa juga 

mencakup kuliah-kuliah 

lain yang diberikan oleh 

mahasiswa, sedangkan 

perspektif dosen 

mencakup kemungkinan 

fakultas tidak dapat 

mengajar dengan baik 

karena. 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

membuat rencana 

perkuliahan harus 

memperhatikan aspek 

mahasiswa dan dosen. 

Metode SDLC  

digunakan sebagai 

pendekatan  
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7 
Perancangan 

Sistem Informasi 

Penjualan CV 

Mitra Tani 

Menggunakan 

Metode Prototype 

[18]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini, dapat 

dibandingkan 

penggunaan sistem 

informasi penjualan 

dengan proses manual 

yang dilakukan oleh 

CV Mitra Tani. 

Dalam konteks ini, 

sistem informasi 

penjualan dapat 

dibandingkan 

dengan proses 

manual CV Mitra 

Tani.  

 Bahwa 

penggunaan 

sistem informasi 

penjualan 

mungkin 

memerlukan 

biaya 

pengembangan 

dan 

pemeliharaan  

 

 

Dalam hubungannya 

dengan CV Mitra Tani, 

penggunaan sistem 

informasi penjualan 

berbasis web 

direncanakan untuk 

mengatasi permasalahan 

yang  

 

 

 

Penggunaan sistem 

informasi penjualan 

menawarkan 

keuntungan besar 

untuk meningkatkan 

efektivitas dan 

efisiensi proses bisnis. 

Sebagai toko serba 

ada, CV Mitra Tani 

8 Application of 

Digital Forensics 

to Identify 

Human Voices 

Using the System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

Method [19]. 

Penerapan Forensik 

Digital untuk 

Mengidentifikasi 

Suara Manusia 

Menggunakan Metode 

Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem 

(SDLC)" 

menunjukkan 

penggunaan metode 

SDLC dalam 

mengembangkan 

kerangka forensik 

audio untuk 

mengidentifikasi suara 

manusia. Di sisi lain, 

penelitian lain, seperti 

"Penerapan 

Pembelajaran Transfer 

Penerapan Forensik 

Digital untuk 

Mengidentifikasi 

Suara Manusia 

Menggunakan 

Metode Siklus 

Hidup 

Pengembangan 

Sistem (SDLC)" 

menekankan 

penggunaan 

pendekatan SDLC 

untuk 

pengembangan 

kerangka forensik 

audio, penelitian 

lain, seperti 

"Penerapan 

Pembelajaran 

"Menerapkan 

Forensik Digital 

pada Deteksi 

Suara Manusia 

Menggunakan 

Metodologi 

Siklus Hidup 

Pengembangan 

Sistem (SDLC)" 

tidak mengkritik 

aspek spesifik 

dari pendekatan 

SDLC atau 

proses 

pengembangan 

kerangka 

forensik audio. 

Menerapkan Forensik 

Digital pada Pengenalan 

Suara Manusia 

Menggunakan Metodologi 

Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem 

(SDLC)"; mensintesis 

penggunaan pendekatan 

SDLC untuk 

mengembangkan 

kerangka forensik audio 

untuk pengenalan suara 

manusia. 

Kesimpulannya, 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

SDLC dapat berfungsi 

sebagai kerangka 

kerja untuk 

mengembangkan 

kerangka forensik 

audio dengan 

berkolaborasi pada 

beberapa kerangka 

forensik audio. 

Tahapan SDLC yaitu. 

Desain, Analisis, 

Desain, Implementasi 

dan Pemeliharaan 

bersifat indikatif 

dalam proses 

pengembangan 



No Judul Compare Contrast Criticize Synthesis Summaries 

End-to-End untuk 

Identifikasi Perangkat 

Perekam Sumber 

untuk Keamanan 

Audio Berkelanjutan," 

berfokus pada 

penerapan model 

pembelajaran 

mendalam untuk 

identifikasi sumber 

audio digital 

Transfer End-to-End 

untuk Identifikasi 

Perangkat Perekam 

Sumber untuk 

Keamanan Audio 

Berkelanjutan," 

menyoroti 

penerapan model 

pembelajaran 

mendalam untuk 

identifikasi sumber 

audio digital 

kerangka kerja. 

Framework yang 

dikembangkan 

menghasilkan 7 

langkah utama, 33 

sub-langkah dan 3 

kondisi, total 40 

langkah, yang dapat 

mendukung proses 

identifikasi audio 

forensik. Hasil 

analisis spektogram 

dan nada 

menunjukkan 

efektivitas kerangka 

kerja yang 

dikembangkan 

menggunakan 

forensik digital dalam 

pengenalan suara 

manusia.  

9 Analysis and 

Design of Student 

Guidance 

Information 

System through 

Software 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

andWaterfall 

Model [20]. 

Metode 

pengembangan 

perangkat lunak 

Waterfall dan SDLC 

adalah dua metode 

yang paling banyak 

digunakan untuk 

merancang, 

mengimplementasikan, 

dan melaksanakan 

proyek perangkat 

Metode Waterfall 

mengikuti 

pendekatan linier 

dan sekuensial, 

sedangkan SDLC 

merupakan proses 

terstruktur yang 

terdiri dari beberapa 

fase. Waterfall lebih 

kaku dan kurang 

fleksibel 

Tidak ada kritik 

spesifik terhadap 

metode Waterfall 

atau SDLC  

tersebut. 

pengembangan sistem 

informasi manajemen 

skripsi (SIBIMA) 

menggunakan metode 

SDLC dengan model 

Waterfall. SIBIMA 

bertujuan untuk 

mendukung pelayanan 

pendidikan yang 

menyesuaikan dengan 

konteks nilai-nilai 

pengembangan sistem 

informasi 

kepemimpinan skripsi 

(SIBIMA) 

menggunakan metode 

SDLC dengan model 

Waterfall. SIBIMA 

bertujuan untuk 

mendukung layanan 

pendidikan yang 

beradaptasi dengan 
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lunak.   dibandingkan 

SDLC. 

Universitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya yaitu 

Kristiani, Unggul. 

konteks nilai-nilai 

Universitas Katolik 

Atma Jaya, Indonesia. 

10 Student Absencel 

Information 

System at Pancur 

Ido 

Elementary 

School Using 

Rapid Application  

Development 

Method [21]. 

pelngolahan data selcara 

manulal delngan pola 

kompultelrisasi yang 

melmuldahkan prosels 

melmasulkkan dan 

melncari data yang 

tellah telrsimpan dalam 

databasel. Sellain itul 

julga melmbandingkan 

sistelm yang digulnakan 

saat ini di SD Panculr 

Ido delngan sistelm 

belrbasis welb yang 

dipelrlulkan ulntulk 

melngatasi 

pelrmasalahan telrselbult. 

keltidakelfisielnan dan 

keltidakelfelktifan 

sistelm yang 

digulnakan saat ini di 

SD Panculr Ido 

dalam melmantaul 

kelhadiran siswa 

delngan elfelktivitas 

sistelm belrbasis welb. 

Tidak ada kritik 

pada pelnellitian 

ini 

pelmanfaatan telknologi 

informasi dalam 

pelngolahan data dan 

pelmbulatan databasel agar 

prosels kelrja melnjadi lelbih 

optimal, celpat, telpat, dan 

helmat biaya.  

pelmanfaatan 

telknologi informasi 

dalam pelngolahan 

data, pelmbulatan 

databasel, dan 

pelmanfaatan sistelm 

informasi kelhadiran 

siswa di bidang 

pelndidikan. Hal ini 

julga melnyoroti 

keltidakelfisielnan dan 

keltidakelfelktifan 

sistelm yang saat ini 

digulnakan  

 

Kelsimpullan dari 10 julrnal diatas melncakulp belrbagai topik selpelrti pelngelmbangan sistelm informasi, 

manajelmeln sistelm informasi SDM dan delsain sistelm informasi. Belbelrapa pulblikasi melmbahas pelnelrapan meltodel 

pelrangkat lulnak selpelrti Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel (SDLC) dan Modell Watelrfall pada pelngelmbangan sistelm 

informasi. Sellain itul, telrdapat julga pelnellitian yang belrfokuls pada pelnelrapan forelnsik digital pada pelngelnalan sulara 

manulsia. Belbelrapa julrnal melmbandingkan meltodel pelngelmbangan pelrangkat lulnak dan sistelm informasi yang 

belrbelda, selmelntara julrnal lainnya melnelkankan pelntingnya telknologi informasi dalam kontelks organisasi yang 



belrbelda. Melskipuln belbelrapa julrnal melmbelrikan gambaran ulmulm telntang topik yang dibahas, ada julga julrnal yang 

melmbelrikan analisis lelbih melndalam telntang meltodel dan konselp yang digulnakan.



 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Sistem informasi 

Sistelm informasi dapat digambarkan selbagai kelrangka kelrja 

yang melncakulp komponeln telknis, prosels, orang, dan informasi yang 

belrsama- sama melngulmpullkan, melnyimpan, melngatulr, melmprosels, 

dan melngirimkan informasi yang belrgulna dan signifikan dalam sulatul 

organisasi. Tuljulannya adalah ulntulk melndulkulng pelngambilan 

kelpultulsan, melngelndalikan prosels, dan melnelrapkan prosels bisnis 

selcara elfelktif [22]. 

1.2.2 System development life cycle 

Meltodel Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel (SDLC) adalah meltodel 

yang sistelmatis digulnakan dalam pelngelmbangan sistelm kompultelr. 

SDLC melnyeldiakan kelrangka kelrja yang sistelmatis dan telrorganisir 

ulntulk pelrelncanaan, delsain, pelngelmbangan, implelmelntasi, dan 

pelmelliharaan sistelm kompultelr. Pelngelmbangan SDLC tellah 

belrkelmbang dari waktul kel waktul delngan kelmajulan telknologi dan 

pelrulbahan kelbultulhan bisnis. Melnulrult Barry Boelhm, selorang pelnelliti 

dan profelsor di bidang relkayasa pelrangkat lulnak melmpelrkelnalkan 

konselp "modell spiral" delngan meltodel SDLC [23].  

1.2.3 Langkah-langkah system development life cycle  

Tahap-tahap yang dilelwati ulntulk pelngelmbangan sistelm 

pelnggulnaan SDLC (Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel) adalah selbagai 

belrikult : 

 



 

 

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Metode SDLC 

1.2.3.1 Tahap Awal : Perencanaan (Planning) 

Langkah pelrtama yang pelnting dalam analisis 

kebutuhan dalam pelngelmbangan sistelm informasi. Fasel 

pelrelncanaan ini, pelrsyaratan bisnis ditelntulkan, tuljulan 

proyelk diteltapkan dan anggaran, jadwal, dan sulmbelr daya 

yang dipelrlulkan. (Ulselr spelcification) prosels pelngulmpullan 

informasi telntang kelbultulhan dan kelbultulhan pelnggulna akhir 

sistelm informasi, (Felasibility Stuldy) telrmasulk elvalulasi 

kellayakan proyelk dari suldult pandang telknis dan telknologi 

selrta pelrelncanaan ataul pelngelmbangan proyelk sistelm 

informasi. 

1.2.3.2 Tahap kedua : Analisis (Analysis) 

Tahap di mana pelngelmbang belkelrja sama delngan 

pelmangkul kelpelntingan dan pelnggulna akhir ulntulk 

melmastikan bahwa selmula masalah dan kelbultulhan 

pelnggulna telridelntifikasi delngan jellas. Tuljulan ultama dari 

tahap analisis adalah melmahami selcara melnyellulrulh sistelm 

yang akan dikelmbangkan agar dapat melrancang solulsi yang 

telpat dan elfelktif, hal ini dilakulkan delngan melngulraikan dan 

melnelrapkan diagram ulsel casel selbagai alat ulntulk melwakili 



 

intelraksi antara pelnggulna dan sistelm dan ulntulk 

melngidelntifikasi komponeln sistelm, objelk-objelk dan 

pelnggulnaan yang belrbelda. 

1.2.3.3 Tahap ketiga : Desain (Design) 

Tahap delsain melrulpakan tahap pelnting seltellah tahap 

analisis. Tahap delsain yaitul melrelncanakan sistelm informasi 

selcara deltail, yang akan dikelmbangkan belrdasarkan 

kelbultulhan dan kelbultulhan yang tellah ditelntulkan 

selbellulmnya. Tahap delsain melnghasilkan selpelrti diagram 

arsitelktulr sistelm, diagram hulbulngan elntitas (ElRD), relncana 

antarmulka pelnggulna, relncana basis data, dan spelsifikasi 

telknis yang melmbelntulk dasar ulntulk fasel pelngelmbangan 

belrikultnya. 

1.2.3.4 Tahap keempat : Implementasi (Development) 

Tahap dimana sistelm informasi yang direlncanakan 

pada langkah selbellulmnya akan diimplelmelntasikan pada 

tahap ini. Tahap ini mellibatkan komponeln sistelm 

pelngkodingan dan digabulngkan melnjadi sistelm yang 

lelngkap dan belrfulngsi. Pada tahap implelmelntasi ataul 

pelngelmbangan, pelngelmbangan sistelm, pelmangkul 

kelpelntingan dan pelnggulna akhir haruls melmastikan bahwa 

sistelm dapat belrhasil diimplelmelntasikan ulntulk melmastikan 

pelngelmbangan sistelm selsulai jadwal dan melncapai tuljulan 

yang diinginkan 

1.2.4 Kelebihan dan kekurangan metode SDLC 

Pelngelmbangan sistelm melmiliki kellelbihan dan kelkulrangannya, 

belgitul julga delngan SDLC. Melnulrult belbelrapa pelnelliti melngelnali 

kellelbihan SDLC, selpelrti pelndelkatan telrstrulktulr, pelmahaman 

kelbultulhan yang baik, manajelmeln risiko yang elfelktif, dan dokulmelntasi 



 

lelngkap. Pelnelliti julga melnelmulkan kelkulrangan, selpelrti flelksibilitas 

yang telrbatas, tambahan waktul dan biaya, kelsullitan dalam 

melngelvalulasi pelrsyaratan awal, dan keltidakselsulaian ulntulk proyelk 

kelcil, teltapi sangat belrgulna bagi pelngelmbang sistelm pelmulla [24]. 

1.2.5 MySQL (Database) 

Sistelm basis data ataul biasa diselbult selbagai databasel, adalah 

selkulmpullan yang telrorganisir dari informasi telrkait yang disimpan 

selcara ellelktronik. Tuljulan dari sistelm basis data adalah ulntulk 

melnyimpan, melngellola, dan melmbulat informasi dapat diaksels selcara 

elfisieln, dalam pelngelmbangan sistelm informasi ini melnggulnakan 

aplikasi sistelm basis data yaitul MySQL. MySQL melrulpakan sistelm 

manajelmeln basis data rellasional yang popullelr dan banyak digulnakan, 

dalam MySQL, data disimpan, dikellola, dan digulnakan selcara elfisieln. 

MySQL melmiliki belrbagai kelgulnaan selpelrti pelnyimpanan, 

manajelmeln data, pelmroselsan data, skalabilitas ulntulk melngellola data 

dalam julmlah belsar. Saat melnggulnakan MySQL, pelnting ulntulk 

melmantaul kinelrja sistelm dan mellakulkan pelmelliharaan rultin ulntulk 

pelngoptimalan qulelry, selrta melnjaga kelamanan dan melmbulat backulp 

data selcara belrkala [25]. 

1.2.6 XAMPP 

XAMPP adalah pelrangkat lulnak welb selrvelr lokal yang sangat 

belrgulna dan popullelr ulntulk pelngelmbangan, ulji coba, dan pelngellolaan 

situls welb ataul aplikasi welb. Delngan melnggulnakan XAMPP, 

pelngelmbang dapat melmanipullasi dan melngellola databasel, 

melnjalankan script PHP, dan melnginstal WordPrelss ataul Laravell 

delngan muldah dan elfisieln [26]. 

1.2.7 Visual Studio Code 



 

Visulal Stuldio Codel adalah elditor telks sulmbelr telrbulka selrbagulna 

yang dikelmbangkan olelh Microsoft. Visulal Stuldio codel dirancang 

ulntulk melndulkulng belrbagai bahasa pelmrograman dan platform 

telrmasulk HTML, CSS, JavaScript, Python, C++, dan banyak lagi. 

Elditor ini melnawarkan fitulr canggih ulntulk melningkatkan 

produlktivitas pelngelmbang, selpelrti pelmbulatan sintaks, pelnyellelsaian 

kodel otomatis, delbulgging, manajelmeln projelk, dan intelgrasi delngan 

sistelm kontrol velrsi. Visulal Stuldio Codel melmiliki komulnitas yang aktif 

dan lulas, selhingga pelnggulna melmiliki banyak sulmbelr daya, tultorial, 

dan dulkulngan yang dapat melrelka gulnakan [27]. 

1.2.8 Flowchart 

Flowchart adalah diagram visual yang digunakan untuk 

menggambarkan logika atau alur proses dari suatu sistem atau proses. 

Flowchart membantu memvisualisasikan langkah-langkah atau 

keputusan yang dibulat dalam urutan tertentu yang membuat proses 

lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan. Menurut Richard 

Bellman seorang tokoh flowchart adalah metode standar untuk 

merepresentasikan algoritma dalam bentuk diagram. Algoritma itu 

sendiri adalah sekumpulan instruksi atau langkah logis untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu. Diagram alir 

membantu memvisualisasikan algoritme dengan cara yang lebih 

mudah dipahami dan dapat ditindak lanjuti. Flowchart menggunakan 

simbol khusuls untuk mewakili langkah atau keputusan dalam suatu 

proses dan menggunakan garis untuk menghubungkan simbol dan 

menunjukkan jalur yang harus diikuti [28]. 

1.2.9 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa 

standar yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk 

memodelkan, mendokumentasikan, dan merancang sistem perangkat 



 

lunak. UML menyediakan serangkaian notasi grafis yang 

memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk menggambarkan 

struktur, perilaku, dan interaksi sistem secara visual. Pengembang 

dapat membuat berbagai jenis diagram yang mencakup berbagai aspek 

dari sistem, seperti diagram kelas, diagram kasus penggunaan, 

diagram aktivitas, dan banyak lagi. Tujuan utama dari UML adalah 

untuk menyediakan cara yang konsisten dan terstandarisasi untuk 

menyampaikan informasi tentang sistem perangkat lunak kepada para 

pemangku kepentingan [29].  

1.2.9.1 Data alir diagram (Data Flow Diagram) 

Diagram Data Flow (DFD) adalah suatu alat visual 

yang digunakan untuk menggambarkan aliran data dan 

proses dalam suatu sistem, memudahkan analisis dalam 

desain sistem dan memahami bagaimana data mengalir dan 

diproses dalam sistem. DFD diagram terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu proses, data store, external entity, dan data 

flow yang membantu dalam memahami bagaimana data 

mengalir dan diproses dalam sistem, meningkatkan 

kemampuan analisis dan desain sistem, serta 

mengidentifikasi masalah dan memperbaiki sistem [30]. 

Tabel 2. 2 Simbol Data Flow Diagrarm 

Simbol Fungsi 

 

 

 

External entity / Entitas luar. Simbol 

ini menunjukan orang, organisasi , 

atau sistem yang berada di luar sistem 

tetapi berinteraksi dengan sistem 

 

 

 

Data Flow diberi simbol panah. 

Simbol ini menunjukan satu data 

tunggal atau kumpulan logis suatu 

data, selalu diawali atau di akhiri pada 

suatu proses. 

 Proses adalah aktivitas atau fungsi 



 

 

 

 

yang dilakukan untuk alasan bisnis 

yang spesifik , bisa berupa manual 

maupun terkomputerisasi 

 

 

 

 

Data store adalah Kumpulan data yang 

disimpan dengan cara tertentu. Data 

yang mengalir disimpan dalam data 

store 

  

1.2.9.2 Entity relationship diagram (ERD) 

Diagram Relasi Entitas adalah alat visual yang digunakan 

dalam desain basis data untuk menggambarkan entitas, atribut, 

dan hubungan antara entitas tersebut. Diagram ini, entitas 

direpresentasikan oleh kotak, sedangkan atributnya dijelaskan di 

dalam kotak. Hubungan antara entitas ditunjukkan dengan garis 

yang menghubungkannya, dan jenis hubungan ini dapat 

dinyatakan menggunakan tanda panah atau notasi khusus 

lainnya. Diagram Relasi Entitas membantu dalam memodelkan 

struktur data dengan jelas, memahami hubungan antara berbagai 

entitas dalam basis data, dan merencanakan desain yang efisien 

dan efektif untuk sistem informasi [31]. 

1.2.9.3 Class diagram 

Diagram Kelas adalah alat visual yang digunakan dalam 

pemrograman berorientasi objek untuk menggambarkan struktur 

kelas dalam sistem perangkat lunak. Dalam diagram ini, kelas 

direpresentasikan oleh kotak, dengan nama kelas ditulis di 

dalamnya. Atribut kelas dan metode yang dimilikinya juga 

dijelaskan di dalam kotak tersebut. Hubungan antara kelas-kelas 

ditunjukkan dengan garis yang menghubungkannya, yang 

menggambarkan hubungan seperti pewarisan, asosiasi, atau 

ketergantungan. Diagram Kelas membantu dalam memodelkan 



 

struktur objek dan hubungan antar objek dalam sistem, sehingga 

mempermudah pemahaman dan perancangan sistem perangkat 

lunak [32]. 

1.2.9.4 Use case diagram 

Use case diagram adalah alat visual yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak untuk memodelkan interaksi antara 

sistem dan pemakainya. Dalam diagram ini, aktor-aktor yang 

mewakili pemakai sistem direpresentasikan oleh simbol luar, 

sedangkan kasus penggunaan atau skenario penggunaan sistem 

direpresentasikan oleh elips atau lingkaran. Hubungan antara 

aktor dan kasus penggunaan ditunjukkan dengan garis, 

menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem 

dalam berbagai situasi. Diagram Kasus Penggunaan membantu 

dalam memahami kebutuhan dan persyaratan pengguna, serta 

mengidentifikasi fungsi-fungsi utama sistem yang harus 

diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan tersebut [33]. 

1.2.9.5 Activity Diagram 

Diagram Aktivitas adalah alat visual yang digunakan 

dalam rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan alur 

kerja atau aktivitas dalam sistem. Dalam diagram ini, aktivitas 

atau tindakan direpresentasikan oleh simbol elips, sedangkan 

alur aliran antara aktivitas tersebut direpresentasikan oleh panah. 

Diagram Aktivitas membantu dalam memvisualisasikan langkah-

langkah atau proses yang harus dilakukan dalam suatu sistem 

atau algoritma [34].  

1.2.10 Bahasa pemrograman 

Bahasa pelmrograman adalah sistelm komulnikasi yang digulnakan 

ulntulk melmbelrikan instrulksi kel kompultelr ataul sistelm kompultelr 

lainnya. Bahasa ini melmulngkinkan pelmrogram ulntulk melngatulr dan 



 

melngatulr fulngsi yang ingin dilakulkan kompultelr. Bahasa 

pelmrograman melnggulnakan kata dan atulran khulsuls yang 

melmulngkinkan pelmrogram melnullis program dan melmbulat algoritmel 

ataul logika pelmroselsan data. Bahasa pelmrograman melmulngkinkan 

orang ulntulk belrintelraksi delngan kompultelr dan melngelmbangkan 

belrbagai aplikasi [35]. Pelmrograman welb julga melmiliki Bahasa- 

bahasa yang digulnakan selpelrti : 

1.2.10.1 HTML (Hypertext Markup Language) 

Hypelrtelxt Markulp Langulagel (HTML) adalah 

bahasa markulp standar yang digulnakan ulntulk melmbulat 

dan melndelsain halaman welb. HTML melnyeldiakan 

strulktulr dan ellelmeln yang digulnakan ulntulk melngatulr 

konteln, tata leltak, dan tampilan halaman welb. HTML 

melmulngkinkan pelngelmbang welb ulntulk melnelntulkan 

bagaimana ellelmeln selpelrti telks, gambar, taultan, tabell, dan 

formullir ditampilkan di browselr. Dalam HTML, seltiap 

ellelmeln diidelntifikasi olelh tag yang diapit tanda kulrulng 

suldult (<>). Tag melmbelri peltulnjulk pada browselr telntang 

itelm apa yang akan ditampilkan dan cara melnampilkannya 

[36]. 

1.2.10.2 CSS (Cascading Style Sheet) 

CSS (Cascading Stylel Shelelt) adalah bahasa yang 

digulnakan ulntulk melnelntulkan tata leltak ataul gaya visulal 

halaman welb yang ditullis dalam HTML. CSS melmisahkan 

tata leltak dari strulktulr dokulmeln, melmbelri pelngelmbang 

welb kontrol yang muldah atas tampilan ellelmeln halaman 

welb. CSS melmulngkinkan pelngelmbang welb ulntulk 

melnelntulkan belrbagai propelrti gaya ulntulk ellelmeln  HTML, 

selpelrti warna, ulkulran, tata leltak, dan font. CSS 

melmulngkinkan halaman welb melmiliki tampilan yang 



 

konsisteln karelna gaya yang ditelntulkan dalam CSS dapat 

ditelrapkan selcara konsisteln kel banyak halaman [37]. 

 

 

 

1.2.10.3 PHP (Personal Home Page) 

PHP (Pelrsonal Homel Pagel) adalah bahasa 

pelmrograman opeln soulrcel yang dirancang khulsuls ulntulk 

pelngelmbangan aplikasi welb. Dikelmbangkan olelh  Rasmuls 

Lelrdorf pada tahuln 1994, PHP tellah melnjadi salah satul 

bahasa pelmrograman paling popullelr di dulnia. PHP 

dirancang ulntulk melmfasilitasi pelngelmbangan aplikasi 

welb yang dinamis dan intelraktif. Bahasa ini dapat 

diselmatkan langsulng kel dalam kodel HTML dan dapat 

belrintelraksi delngan basis data, melnghasilkan konteln 

dinamis, dan mellakulkan belrbagai tulgas pelmroselsan  data 

di sisi selrvelr. Salah satul kelulnggullan ultama PHP adalah 

flelksibilitasnya. Bahasa ini dapat belrjalan di belrbagai 

platform selpelrti Windows, MacOS, Linulx dan selrvelr welb 

popullelr selpelrti Apachel dan Nginx. Sellain itul, PHP julga 

melndulkulng belrbagai databasel selpelrti MySQL, 

PostgrelSQL, dan Oraclel, yang melmulngkinkan delvellopelr 

melnyimpan dan melngellola data delngan muldah [38]. 

1.2.10.4 Java script 

Bahasa pemrograman JavaScript adalah bahasa 

pemrograman tingkat tinggi yang sering digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web. JavaScript dirancang untuk 

membuat halaman web menjadi interaktif dan dinamis 

dengan menambahkan fungsi-fungsi seperti animasi, 



 

validasi formulir, manipulasi elemen HTML, dan banyak 

lagi. Bahasa skrip yang dapat dieksekusi di sisi klien 

(browser), yang berarti kode JavaScript dieksekusi oleh 

browser pengguna, bukan oleh server web. JavaScript 

juga digunakan secara luas dalam pengembangan aplikasi 

berbasis server menggunakan runtime seperti Node.js. 

Keunggulan utama JavaScript adalah kemampuannya 

untuk berintegrasi dengan HTML dan CSS dengan mudah, 

serta dukungan luas dari berbagai browser dan platform 

[39]. 

1.2.11 User acceptance test 

User acceptance test adalah proses pengujian yang dilakukan 

oleh pengguna atau pemangku kepentingan pada tahap akhir 

pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa sistem 

memenuhi persyaratan dan ekspektasi mereka. Tujuannya adalah 

untuk memverifikasi apakah sistem telah siap untuk digunakan 

secara operasional dalam lingkungan yang nyata. Uji penerimaan 

pengguna melibatkan serangkaian skenario pengujian yang dirancang 

untuk mencakup berbagai kasus penggunaan yang mungkin terjadi 

dalam situasi nyata. Hasil dari uji penerimaan pengguna dapat 

digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah sistem siap 

untuk diimplementasikan [40]. Rumus perhitungan UAT : 

P = 
𝑆

Skor
 x 100 (2.1) 

P = melrulpakan pelrselntasel UlAT 

S = Skor yang dipe lrolelh dalam UlAT 

Skor adalah skor maksimu lm yang dapat dicapai dalam U lAT 

Rulmuls ini digulnakan ulntulk melnghitulng pelrselntasel 

kelbelrhasilan UlAT delngan melmbagi skor yang dipelrolelh olelh skor 



 

maksimulm yang dapat dicapai, lalul hasilnya dikalikan delngan 100%. 

Pelrselntasel ini melmbelrikan gambaran selbelrapa baik systelm yang 

tellah mellelwati pelnguljian olelh pelnggulna akhir. Selmakin tinggi 

pelrselntaselnya, selmakin baik hasil UlAT-nya 

1.2.12 Blackbox testing 

Pengujian blackbox adalah metode pengujian perangkat 

lunak di mana sistem diuji tanpa memperhatikan struktur internal 

atau logika kode programnya. Dalam pengujian kotak hitam, 

pengujian dilakukan berdasarkan spesifikasi fungsional sistem, 

tanpa mengetahui bagaimana sistem tersebut diimplementasikan 

secara internal.  Tujuannya adalah untuk mengevaluasi fungsi-

fungsi sistem dari sudut pandang pengguna akhir, dengan menguji 

interaksi antara input dan output sistem. Pengujian ini fokus pada 

perilaku eksternal sistem, dan tidak memperhatikan detail 

bagaimana sistem mencapai output tertentu dari input yang 

diberikan [41]. 

 


